
Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook dengan narasi yang mengeklaim 

penangkapan terduga pelaku pembunuhan 

Sumarna, satpam Waduk Jatiluhur, Kabupaten 

Purwakarta, Provinsi Jawa Barat pada 26 Juli 

2026. Kabar itu disertai foto dua laki-laki dengan 

seragam tahanan oranye.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dilansir dari 

kompas.com, Kasat Reskrim Polres Purwakarta 

AKP I Made Purwantara mengatakan informasi 

mengenai penangkapan terduga pelaku yang 

beredar luas di media sosial merupakan kabar 

tidak benar. Pada hari Selasa, 28 Juli  2026 pun 

polisi belum mengumumkan adanya tersangka 

dalam kasus ini. Penyidik masih mendalami 

berbagai kemungkinan untuk mengungkap 

rangkaian peristiwa yang dialami korban sebelum 

ditemukan meninggal dunia di perairan Waduk 

Jatiluhur.
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Hoaks

1. [HOAKS] Pembunuh Satpam Waduk Jatiluhur Ditangkap 
pada 26 Juli 2026

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/07/28/174200782/-hoaks-pembunuh-sat
pam-waduk-jatiluhur-ditangkap-pada-26-juli-2026?page=all#page2 
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Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook yang mengeklaim adanya tautan 

pendaftaran Paylater OVO senilai Rp25 juta.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari turnbackhoax.id, tautan pada 

unggahan tidak mengarah ke laman resmi OVO 

(www.ovo.id). Sebaliknya, pengguna diarahkan 

ke laman yang meminta data pribadi, seperti 

nama lengkap dan nomor Telegram aktif. 

Melalui laman resmi Grab Indonesia, Diketahui, 

aktivasi OVO PayLater hanya dapat dilakukan 

langsung melalui aplikasi Grab dan hanya 

ditawarkan kepada pengguna yang telah 

memenuhi kriteria tertentu. Syarat umum 

diantaranya adalah pengguna sudah memiliki 

akun OVO Premier yang aktif minimal 60 hari, 

berstatus WNI dengan e-KTP aktif, dan berusia 

minimal 21 tahun.
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2. [HOAKS] Tautan Pendaftaran PayLater OVO Senilai Rp25 
Juta

  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/articles/35847-penipuan-tautan-pendaftaran-paylater-ovo 
- https://www.ovo.id/ 
- https://www.grab.com/id/blog/jadi-yang-pertama-cobain-ovo-paylater/ 
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Penjelasan: 
Beredar unggahan tangkapan layar di media sosial TikTok yang mengeklaim bahwa harga Bahan 

Bakar Minyak (BBM) Pertamina mengalami penurunan menjadi Rp5.000 per liter untuk Pertalite, 

Rp2.500 per liter untuk Solar, Rp10.000 per liter untuk Pertamax, Rp12.250 per liter untuk Pertamax 

Turbo, dan Rp15.650 per liter untuk Pertamina Dex.

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran, hingga awal Juli 2026 tidak terdapat pengumuman resmi 

dari pemerintah maupun PT Pertamina (Persero) mengenai penurunan harga BBM sebagaimana 

tercantum dalam unggahan tersebut. Dilansir dari infopublik.id, PT Pertamina (Persero) hanya 

melakukan penyesuaian harga terhadap beberapa jenis BBM non subsidi, yaitu Dexlite, Pertamina 

Dex, dan Pertamax Turbo yang mulai berlaku pada 1 Juli 2026. Sementara itu, harga Pertamax tetap 

sebesar Rp16.250 per liter (sebagian wilayah menyesuaikan), Pertamax Green tetap Rp17.000 per liter, 

sedangkan Pertalite dan Biosolar tidak mengalami perubahan, masing-masing tetap Rp10.000 per 

liter dan Rp6.800 per liter.
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3. [HOAKS] Penurunan Harga BBM Pertamina Menjadi 
Rp5.000 Untuk Pertalite Dan Rp2.500 Untuk Solar

  Link Counter :

- https://infopublik.id/kategori/nasional-ekonomi-bisnis/976740/pertamina-resmi-turunk
an-harga-bbm-nonsubsidi-per-1-juli-2026?utm_source 
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Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial yang mengklaim sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa vaksinasi Human Papillomavirus (HPV) dapat bocor ke dalam sirkulasi darah dan menyebar 

ke otak, serta organ yang berpotensi menyebabkan serangan autoimun, termasuk kematian.

Faktanya, klaim yang menyebutkan vaksin Human Papillomavirus (HPV) dapat menyebabkan 

autoimun, vaskulitis, dan kematian adalah hoaks. Dilansir dari tirto.id, tidak terdapat bukti yang 

cukup untuk menyimpulkan bahwa vaksin HPV menyebabkan vaskulitis serebral atau kematian. 

Artikel ilmiah tahun 2012 yang dicantumkan tersebut telah ditarik (retracted) dan ditolak oleh 

WHO karena metodologinya buruk dan datanya dimanipulasi oleh penulis anti-vaksin. The Centers 

for Disease Control and Prevention (CDC) juga telah menyatakan bahwa jurnal tersebut 

kekurangan bukti untuk mendukung kesimpulan bahwa vaksin HPV dapat menyebabkan 

vaskulitis. Adapun efek samping dari vaksin HPV umumnya bersifat ringan dan cepat hilang, 

meliputi nyeri pada bekas suntikan, demam ringan, serta sakit kepala.
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4. [HOAKS] Vaksin HPV Sebabkan Autoimun, Vaskulitis, 
hingga Kematian

  Link Counter :

- https://tirto.id/hoaks-vaksin-hpv-sebabkan-autoimun-vaskulitis-hingga-kematian-hAmR 
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Penjelasan: 
Beredar unggahan di media sosial Facebook 

berisi narasi yang mengeklaim Menteri 

Koordinator Bidang Pangan (Menko Pangan) 

Zulkifli Hasan menyatakan bahwa tidak boleh 

ada toko kelontong dalam radius 2 kilometer 

dari Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, Tidak ada bukti 

Zulkifli mengeluarkan pernyataan semacam itu. 

foto yang dicantumkan dalam narasi Facebook 

tersebut ditemukan dalam unggahan di laman 

resmi Kemenko Pangan kemenkopangan.go.id. 

Foto yang dicantumkan menunjukkan Zulkifli 

memberikan sambutan dalam Seminar Nasional 

Kopdes Merah Putih. Dalam kesempatan itu, ia 

tidak menyatakan bahwa masyarakat dilarang 

mendirikan toko kelontong dalam radius 2 

kilometer dari Kopdes Merah Putih.
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5. [HOAKS] Zulkifli Hasan Sebut Tidak Boleh Ada Toko 
Kelontong Radius 2 Km dari Kopdes Merah Putih

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/07/29/132600982/-hoaks-zulkfli-hasan-se
but-tidak-boleh-ada-toko-kelontong-radius-2-km

- https://kemenkopangan.go.id/detail-berita/zulhas-ungkap-penyaluran-bansos-dan-hasi
l-panen-akan-lewat-kopdes-merah-putih 
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Penjelasan: 
Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala SMA Negeri 1 Sabang Helmi, 

S.Pd.I. Akun WhatsApp tersebut menggunakan foto profil Helmi dan nomor WhatsApp 

+6281241208057. 

Faktanya, dilansir dari rri.co.id, akun WhatsApp tersebut bukan milik Kepala SMA Negeri 1 

Sabang Helmi, S.Pd.I. Kepala SMA Negeri 1 Sabang Helmi, menyampaikan bahwa nomor 

WhatsApp tersebut bukan miliknya. Helmi mengimbau kepada masyarakat agar 

berhati-hati dan tidak memberikan informasi pribadi maupun data penting kepada pihak 

yang mengaku sebagai dirinya melalui nomor tersebut. Ia berharap masyarakat lebih 

waspada terhadap berbagai modus kejahatan atau penipuan yang memanfaatkan 

identitas pejabat maupun tokoh masyarakat.
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6. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kepala 
SMA Negeri 1 Sabang Helmi, S.Pd.I

  Link Counter :

- https://rri.co.id/sabang/iptek/2598084/akun-palsu-catut-nama-kepala-sma-negeri-1-sab
ang-yang-baru 
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